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ABSTRAK 

Penelitian ini berfokus pada praktik ritus berkabung "Takaen Noi Aok" di Jemaat 

GMIT Pniel I Lelogama, yang merupakan bagian dari budaya masyarakat Amfoang-

Lelogama. Ritus ini melibatkan serangkaian tahapan yang dilakukan untuk 

menghormati orang yang telah meninggal dan dipercaya memiliki konsekuensi bagi 

kerabat yang masih hidup jika tidak dilaksanakan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi makna dan nilai dari ritus tersebut serta implikasinya terhadap 

pelayanan gereja. Pendekatan kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

digunakan dalam penelitian ini, yang melibatkan observasi dan wawancara dengan 

anggota jemaat. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan pandangan antara 

generasi tua dan muda mengenai pelaksanaan ritus ini. Generasi tua cenderung 

mempertahankan ritus sebagai tradisi yang sarat makna, sementara generasi muda 

menganggapnya sebagai beban tambahan dan bertentangan dengan ajaran Kristen. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa ritus "Takaen Noi Aok" memiliki nilai-nilai 

yang penting dalam kehidupan masyarakat Amfoang, namun seiring dengan 

perkembangan zaman, makna asli dari ritus ini mulai tergerus. Implikasi dari 

penelitian ini adalah pentingnya gereja untuk memberikan pemahaman yang benar 

mengenai ritus ini agar tidak terjadi sinkretisme dan penyesatan dalam praktik 

keagamaan jemaat. Penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana ritus 

berkabung "Takaen Noi Aok" dapat diintegrasikan dengan ajaran Kristen sehingga 

tetap mempertahankan nilai budaya tanpa mengorbankan keyakinan iman. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur tambahan tentang ritus kematian 

dalam konteks budaya dan agama serta memberikan panduan bagi jemaat dalam 

menghadapi masa duka dengan cara yang sesuai dengan iman Kristen. 
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